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DAFTAR ISI



Sejarah ITS dimulai sejak pelaksan-
aan lustrum pertama Persatuan 
Insinyur Indonesia Cabang Jawa 
Timur pada tahun 1957 yang selan-
jutnya diputuskannya pendirian 
Yayasan Perguruan Tinggi Teknik 
(YPTT) yang diketuai oleh dr. Angka 
Nitisastro. Yayasan tersebut diben-
tuk sebagai wadah untuk memikir-
kan tindakan-tindakan lebih lanjut 
dan memperbincangkan seda-
lam-dalamnya segala konsekuensi 
yang berkaitan dengan pengambi-
lan keputusan dalam rangka mem-
bulatkan tekad mendirikan sebuah 
Perguruan Tinggi Teknik di kota 
Surabaya. Pada tanggal 10 Nopem-
ber 1957, Yayasan mendirikan “PER-
GURUAN TEKNIK 10 NOPEMBER 
SURABAYA” yang pendiriannya 
diresmikan oleh Presiden Soekarno. 
Perguruan Tinggi Teknik 10 Nopem-
ber Surabaya hanya memiliki dua 
jurusan yaitu, Jurusan Teknik Sipil 
dan Jurusan Teknik Mesin. 

Setelah beberapa tahun melalui 
usaha-usaha yang dirintis oleh 
tokoh-tokoh dari YPTT, Perguruan 
Tinggi Teknik 10 Nopember diubah 
statusnya menjadi Perguruan Tinggi 
Negeri dengan nama: “INSTITUT 
TEKNOLOGI SEPULUH NOPEM-
BER DI SURABAYA”  Institut 
Teknologi SepuluhNopember Sura-
baya yang semula memiliki 2 (dua) 
jurusan yaitu Teknik Sipil dan Teknik 
Mesin berubah menjadi lima yaitu: 

Teknik Sipil, Teknik Elektro, Teknik 
Mesin, Teknik Perkapalan, dan 
Teknik Kimia. Jurusan-jurusan terse-
but kemudian berubah menjadi 
Fakultas. Kemudian dengan pera-
turan pemerintah No. 9 tahun 1961 
(ditetapkan kemudian pada tanggal 
23 Maret 1961) ditetapkan bahwa 
Dies Natalis Institut Teknologi Sepu-
luh Nopember yang pertama adalah 
tanggal 10 Nopember 1960. Dalam 
perkembangan selanjutnya, pada 
tahun 1965 berdasarkan SK Menteri 
No. 72 tahun 1965, Institut Teknolo-
gi Sepuluh Nopember Surabaya 
(ITS) membuka dua fakultas baru, 
yaitu, Fakultas Teknik Arsitektur dan 
Fakultas Ilmu Pasti dan Ilmu Alam. 

Rencana Induk Pengembangan ITS 
menarik perhatian Asian Develop-
ment Bank (ADB) yang kemudian 
menawarkan dana pinjaman sebesar 
US $ 25 juta untuk pengembangan 
empat fakultas, yaitu, Fakultas 
Teknik Sipil, Fakultas Teknik Mesin, 
Fakultas Teknik Elektro, dan Fakul-
tas Teknik Kimia. Pada tahun 1977 
dana dari ADB tersebut sebagian 
digunakan untuk membangun 
kampus ITS Sukolilo bagi empat 
fakultas tersebut di atas.

 membangun kampus ITS Sukolilo 
bagi empat fakultas tersebut di atas. 
Pada tahun 1981 pembangunan 
gedung di kampus Sukolilo sebagi-
an sudah selesai. Pembangunan 
kampus Sukolilo tahap I dapat disel-
esaikan dan diresmikan penggu-
naannya pada tanggal 27 Maret 
1982.

Dalam perjalanan pengembangann-
ya, ITS pada tahun 1983 mengalami 
perubahan struktur organisasi yang 
berlaku bagi universitas atau institut 
sesuai dengan Peraturan Pemerin-
tah No. 5 tahun 1980, Peraturan 
Pemerintah No. 27 tahun 1981 dan 
Keputusan Presiden No. 58 tahun 
1982, ITS berubah menjadi hanya 5 
fakultas saja, yaitu Fakultas Teknik 
Industri, Fakultas Teknik Perkapalan, 
Fakultas Teknik Sipil dan Perenca-
naan, Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam, dan Fakultas 
Non Gelar Teknologi (Program-Pro-
gram Non Gelar).  

PENDAHULUAN

SEJARAH ITS
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Sejak tahun 1991 terjadi perubahan 
menjadi 4 fakultas, yaitu Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan 
Alam (FMIPA), Fakultas Teknologi 
Industri (FTI), Fakultas Teknik Sipil 
dan Perencanaan (FTSP), dan Fakul-
tas Teknologi Kelautan (FTK). Juru-
san yang ada di Fakultas Non Gelar 
Teknologi diintegrasikan ke jurusan 
sejenis di 2 fakultas (FTI dan FTSP). 
Selain itu ITS juga mempunyai 2 
Politeknik yaitu Politeknik Perka-
palan Negeri Surabaya (PPNS) dan 
Politeknik Elektronika Negeri Sura-
baya (PENS). 

Pada tahun 1994 kembali ITS mem-
peroleh dana pinjaman ADB sebe-
sar US$ 47 juta untuk pengemban-
gan semua fakultas dengan fokus 
teknologi kelautan. Program ini 
selesai pada April 2000. Selain itu 
ITS juga telah memperoleh dana 
hibah dari pemerintah

Jerman/GTZ (1978-1986) untuk 
pengembangan Fakultas Teknik 
Perkapalan. Tahun 2001, berdasar-
kan SK Rektor tanggal 14 Juni 2001, 
ITS membentuk fakultas baru yaitu 
Fakultas Teknologi Informasi (FTIF) 
dengan 2 jurusan/program studi: 
Jurusan Teknik Informatika dan 
Program Studi Sistem Informasi. 
Seiring dengan dinamika dunia 
pendidikan, pendidikan tinggi di 
Indonesia telah mengalami berb-
agai perubahan dengan adanya UU 
No. 12/2012 dan PP No. 66 Tahun 
2010. Perubahan eksternal ini 
menyebabkan diperlukannya kajian 
terhadap status pengelolaan dan 
penyelenggaraan pendidikan.  

Selain itu, juga mempertimbangkan 
surat keputusan MenKeu No. 
363/KMK.05/2008 menetapkan ITS 
sebagai Badan 

Layanan Umum (BLU). Pola manaje-
men institusi tersebut menuntut ITS 
untuk mampu mempertanggung-
jawabkan penggunaan keuangan 
bersumber dari pemerintah. BLU 
juga mendorong ITS untuk dapat 
menjadi institusi mandiri dengan 
membuka peluang kerjasama pada 
tingkat nasional dan internasional. 
Berdasarkan PP No 83 Tahun 2014, 
tertanggal 17 Oktober 2015, ITS 
telah resmi menjadi Perguruan 
Tinggi Negeri Berbadan Hukum 
(PTNBH). Perubahan tersebut telah 
didukung oleh disyahkannya Statuta 
ITS PTNBH melalui Peraturan 
Pemerintah No 54 Tahun 2015. 
Sejak itu, ITS memiliki perioda 
transisi selama setahun untuk 
bertransformasi menjadi PTNBH 
baik secara kelembagaan, organisa-
si, keuangan dan tentunya akade-
mik.
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VISI

MISI

“Menjadi perguruan tinggi dengan reputasi internasional dalam ilmu 
pengetahuan dan teknologi terutama yang menunjang industri dan 

kelautan yang berwawasan lingkungan”

“Memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi untuk kesejahteraan masyarakat melalui kegiatan 

pendidikan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan manaje-
men yang berbasis teknologi informasi dan komunikasi”

VISI & MISI ITS
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Pengelolaan ITS dilakukan dengan memperhatikan prinsip tata pamong yang baik yang didukung dengan 
teknologi informasi dan komunikasi; 
Menciptakan suasana yang kondusif dan memberikan dukungan sepenuhnya kepada Mahasiswa, Dosen,Tena-
ga Kependidikan untuk dapat mengembangkan diri dan memberikan kontribusi maksimum pada masyarakat, 
industri, ilmu pengetahuan dan teknologi; 
Mengembangkan jejaring untuk dapat bersinergi dengan perguruan tinggi lain, industri, masyarakat, pemerin-
tah pusat, dan pemerintah daerah dalam menyelenggarakan kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian 
kepada masyarakat.

a.

b.

c.

    MISI ITS DI BIDANG MANAJEMEN

Misi ITS di bidang penelitian, berperan secara aktif dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
terutama di bidang kelautan, lingkungan dan permukiman, energi, serta teknologi informasi dan komunikasi 
yang berwawasan lingkungan melalui kegiatan penelitian yang berkualitas internasional. 
Misi ITS di bidang pengabdian kepada masyarakat, memanfaatkan segala sumber daya yang dimiliki untuk ikut 
serta dalam menyelesaikan problem yang dihadapi oleh masyarakat, industri, pemerintah pusat, dan pemerin-
tah daerah dengan mengedepankan fasilitas teknologi informasi dan komunikasi.

a.

b.

    MISI ITS DI BIDANG PENELITIAN

Menyelenggarakan pendidikan tinggi berbasis teknologi informasi dan komunikasi dengan kurikulum, Dosen, 
dan metode pembelajaran berkualitas internasional;
Menghasilkan lulusan yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta memiliki moral dan budi 
pekerti yang luhur; dan 
Membekali lulusan dengan pengetahuan kewirausahaan berbasis teknologi

a.

b.

c.

    MISI ITS DI BIDANG PENDIDIKAN
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ASPEK KEBERLANJUTAN 
YANG MENJADI PERHATIAN DI ITS

KEENAM ASPEK KEBERLANJUTAN YANG MENJADI PERHATIAN INSTITUT 
TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER  ADALAH::

    1.   PENATAAN DAN INFRASTRUKTUR
    2.   ENERGI
    3.   SAMPAH
    4.   AIR
    5.   TRANSPORTASI
    6.   PENDIDIKAN DAN PENELITIAN

ITS telah mengikuti  UI Green Metric World University Ranking 
sejak tahun 2014 dan dan pada tahun 2018

Institut Teknologi Sepuluh Nopember
ada di rangking ke 4 tingkat nasional,
serta rangking ke 83 tingkat dunia. 
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PENATAAN DAN INFRASTRUKTUR1

Kampus Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) memiliki luas area sebesar 1.420.521 m2 dengan empat area 
kampus yang digunakan untuk kegiatan akademik dan penelitian, yakni terletak di Sukolilo  Surabaya sebagai 
kampus utama, di  Manyar Surabaya sebagai kampus vokasi teknik sipil, di Cokroaminoto Surabaya sebagai kampus 
magister manajemen, dan yang masih berupa tanah di Buncitan Sidoarjo.  Kawasan kampus ITS terletak di daerah 
wilayah urban, dengan ruang terbuka sebesar 64,99% dari total area kampus.
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ITS saat ini mempunyai tujuh fakultas dengan bidang ilmu strategis yang menjadi pusat keunggulan bagi pengaja-
ran ilmu pengetahuan, teknologi dan desain di Indonesia, yang membutuhkan sarana dan prasarana yang mema-
dai. Luas lahan terbangun di ITS adalah 497.210 m2  dengan total  lahan bangunan adalah 672.400 m2. 
Lahan kampus yang merupakan area hutan dengan fungsi konservasi  adalah seluas 160.945 m2 atau 11,33% dari 
luas kampus utama ITS. Total lahan kampus dengan tutupan lahan hijau  atau vegetasi/tanaman adalah sekitar 
596.619 m2 lebih dari 40%, sedangkan total area yang dapat menyerap air disamping hutan dan tutupan lahan 
hijau adalah sekitar 539.798 atau lebih dari 30%. 
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Kampus ITS yang ada di Sukolilo memanfaatkan sebagian lahan tidur menjadi lahan Eco Urban Farming ITS sejak 
2014. Tujuan pemanfaatan lahan tidur sebagai lahan urban farming adalah penyediaan sumber pangan sehat  
berupa sayur organik di kampus ITS, sumber pendapatan (income generator), sumber inspirasi pengembangan  
wirausaha agrobisnis serta  tempat belajar tentang pertanian organik, yang terbuka luas bagi mahasiswa ITS, 
masyarakat umum, maupun petani yang ingin beralih ke pertanian berkelanjutan. UF ITS dapat digunakan sebagai 
proyek percontohan praktek bertani organik di perkotaan dengan beberapa metode  yaitu green house, semi 
green house dan hamparan/open field.   Selain itu ada tujuan yang lebih spesifik yang berhubungan dengan Tridar-
ma Perguruan Tinggi ITS yaitu mendorong adanya  penelitian teknologi tepat guna di bidang pertanian organik, 
serta adanya kerjasama penelitian di bidang pertanian organik dan bioteknologi yang dapat dilaksanakan mahasis-
wa, dosen dan peneliti ITS ataupun kerjasama dengan  pihak luar. Urban farming ITS saat ini  menjadi pemasok 
sayuran organik sehari-hari untuk keluarga dari civitas akademika ITS dan masyarakat di sekitar kampus ITS. Jenis 
tanaman yang ditanam antara lain kangkung, bayam, sawi, pokcay, kacang panjang, gambas, kenikir, daun gedi, 
labu, terong, cabai, bunga telanng serta penanaman beberapa jenis pohon buah seperti mangga, pisang dan sirsat 
yang telah berbuah.
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Pada tahun 2019  ITS mempunyai 20.033 mahasiswa, naik sebesar 1,9% dibanding tahun sebelumnya, dengan 
jumlah tenaga dosen dan tenaga kependidikan berjumlah 2.092 orang. 

Total anggaran kampus ITS pada 2019 adalah 50.962.250 dollar Amerika, dan yang digunakan untuk aspek keber-
lanjutan adalah sekitar 41.185.962 dollar Amerika. 



ENERGI2

A. Peralatan Penghematan Energi ITS

ITS melakukan upaya dalam penghematan energi di lingkungan kampus dengan menggunakan peralatan hemat 
energi, seperti penggunaan lampu Light Emitting Diode (LED) pada beberapa tempat seperti di  taman, selasar 
ruang,  beberapa ruang pertemuan dan Gedung Riset.  Penggunaan lampu dengan sensor cahaya juga terlihat 
di beberapa sudut kampus, juga lampu sensor gerak dilakukan di beberapa tempat yakni selasar beberapa 
departemen dan Gedung Riset. ITS juga menggunakan timer untuk pengaturan lampu dan Air Conditioner (AC) 
di asrama mahasiswa, taman-taman, jalan utama, selasar, dan beberapa departemen.
Selain itu, ITS memiliki kebijakan mengenai penggunaan alat-alat listrik yang hemat energi, kebijakan ditetapkan 
melalui Direktorat Perencanaan Anggaran dan Logistik, Subdirektorat Logistik ITS yang bertanggung jawab 
pada pengadaan logistik di seluruh unit lingkungan ITS. Penggunaan AC Inverter di ITS memiliki presentase 
penghematan energi sebesar 23% terhadap seluruh AC biasa di ITS, sedangkan kulkas inverter di ITS memiliki 
presentase penghematan energi sebesar 20% terhadap seluruh kulkas biasa di ITS.
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B. Sumber energi terbarukan di ITS

ITS mengembangkan sumber energi terbarukan di lingkungan kampus untuk memenuhi kebutuhan energi di 
area kampus, salah satunya dengan  panel surya yang digunakan di beberapa tempat seperti Gedung Riset,  
Departemen Teknik Elektro, Teknik Arsitektur, dan Teknik Fisika. Pembuatan biogas juga dilakukan oleh ITS 
berbahan dasar kotoran sapi yang diproduksi oleh Departemen Fisika. 
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C. Smart Building

Dalam mendukung kemajuan dalam bidang teknologi, baik dalam kegiatan akademik maupun non akademik, 
ITS menerapkan konsep Smart Building di beberapa gedung yang digunakan. Total luas Smart Building area 
adalah 54.963 m2 atau sebesar 16,6% dari total gedung bangunan yang ada di ITS pada tahun 2019. Smart 
building tersebut terdapat pada Gedung Riset ITS, Gedung Rektorat, Gedung Departemen Teknik Sipil, Teknik 
Lingkungan, Teknik Industri, dan Teknik Elektro.
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Konsep Smart Building tersebut diterapkan pada beberapa bagian tempat dengan empat indikator building. 
Indikator pertama adalah automation system, seperti Fire alarm di Gedung Rektorat, Gedung Riset, gedung 
perpustakaan, dan semua departemen/fakultas/unit serta smoke detector banyak dijumpai di Perpustakaan, 
Gedung Riset, dan sebagian departemen/fakultas/unit.

Energy management system  dengan penggunaan AC Inventer  dan kulkas inverter telah ada di beberapa departe-
men/unit.  Dalam menjaga keamanan dan kenyamanan kampus, CCTV dipasang di beberapa sudut  jalan utama 
wilayah ITS yang merupakan CCTV berbasis panel surya sebagai bukti indicator safety and security management 
system. Tenaga dosen maupun tenaga kependidikan ITS menggunakan fingerprint dan smart card untuk akses 
masuk ruangan di beberapa departemen seperti Teknik Informatika, Teknik Industri, Teknik Sipil, PWK, Teknik Geo-
matika, Teknik Elektro, Sistem Informasi, Perkapalan, dan Teknik Mesin.

Selain konsep Smart Building, ITS juga menerapkan konsep Green Building di beberapa gedung yang dimiliki.  
Sebagai contoh pada ruang utama, kamar mandi Masjid Manarul Ilmi ITS, Gedung Riset ITS, ruang belajar asrama, 
laboratorium Departemen Teknik Arsitektur, ruang perpustakaan dan ruang baca Departemen Teknik Sipil menggu-
nakan natural lighting.  Gedung tersebut  didesain dengan konsep terbuka sehingga cahaya dapat masuk dan men-
gurangi penggunaan listrik. 

Natural ventilation terdapat di ruang belajar asrama, gedung olahraga ITS, kantin pusat, masjid Manarul llmi dan 
beberapa laboratorium ITS. Gedung – gedung tersebut didesain dengan menggunakan jendela-jendela besar 
untuk pertukaran udara.

ITS juga memberikan perhatian pada pengurangan beban panas dalam ruangan sehingga menggunakan konsep 
double skin facade  di gedung perpustakaan, gedung KPA, Departemen Statistika dan Teknik Kelautan untuk 
mereduksi beban panas bangunan/ ruangan. Gedung ITS juga didesain dengan arah timur barat yang bertujuan 
untuk meminimalkan luas bangunan yang menerima paparan sinar matahari/panas pada saat pagi dan sore hari.
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SAMPAH3

A. Program daur ulang sampah

Dari tahun ke tahun wujud ITS menuju kampus berwawasan lingkungan dengan turut mengikutsertakan partisi-
pasi mahasiswa. Seperti pemanfaatan botol plastik yang didaur ulang sebagai bahan ecobrick. Ecobrick merupa-
kan suatu bentuk inovasi berkonsep bata ramah lingkungan. Ecobrick yang menggunakan botol air mineral 600 
ml dapat diisi dengan sampah plastik dan memiliki berat kira-kira 250-300 gram.  Selain Ecobrick, pemanfaatan 
botol plastik di setiap departemen juga dirangkai sebagai art sculpture, antara lain menjadi wadah sampah 
khusus botol plastik.

Beberapa inovasi dilakukan oleh mahasiswa Departemen Desain Produk dengan membuat jurigen berukuran 
besar yang dimanfaatkan sebagai wadah pemilahan sampah. Furnitur dan kayu bekas dimanfaatkan kembali 
sebagai furnitur yang baru sehingga memiliki fungsi oleh Departemen Desain Interior, International Undergradu-
ate Program di Departemen Teknik Industri, ruang antar departemen, koridor, dan selasar departemen. Tidak 
hanya itu, kardus bekas juga diolah menjadi barang baru yang memiliki nilai guna maupun seni yakni Dus Duk 
Duk, usaha mahasiswa Desain Interior yang mengolah kardus menjadi furnitur,  mainan dan hiasan.
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B. Program untuk mengurangi kertas dan plastik di ITS

ITS telah melakukan beberapa upaya untuk mengurangi kertas dan plastik, beberapa diantaranya adanya gera-
kan memakai tumbler melalui beberapa kegiatan, seperti Go Green ITS, ITS Provement dan Tumbler bagi Maha-
siswa Baru ITS 2019.  Penggunaan gelas/mug  sebagai wadah air minum dalam kegiatan kampus seperti semi-
nar/konferensi/workshop.  Penyediaan Keran Air Siap Minum (KASM) dibeberapa tempat, antara lain di Departe-
men Teknik Mesin, Teknik Fisika, Teknik Material dan Metalurgi, Masjid Manarul Ilmi, dan area parkir pusat.
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Penggunaan teknologi seperti aplikasi web digunakan untuk perencanaan, pengerjaan tugas, dan evaluasi. 
Selain itu, absensi kehadiran  mengajar dosen juga berbasis aplikasi dengan menggunakan aplikasi MyITS. 

ITS mengeluarkan kebijakan pelarangan penggunaan kemasan minum plastik sekali pakai dengan surat edaran 
Rektor pada tahun 2017 serta penggunaan e-perkantoran untuk penghematan kertas.  Selain itu juga ada 
himbauan penggunaan kertas bolak-balik pada pencetakan tugas akhir serta penggunaan kertas bekas pada 
asistensi tugas atau laporan.

C. Pengolahan sampah organik ITS

Sampah di kampus ITS berasal  dari kegiatan akademik  serta dari sampah kebun atau pohon yang tumbuh. 
Sebagian kompos tersebut merupakan sampah yang dapat dikomposkan, seperti sampah dedaunan. Rumah  
kompos ITS merupakan tempat pemrosesan sampah organik yang berasal dari ITS terutama daun sapuan jalan 
dan ranting. Setiap harinya dihasilkan sampah 3,5-4 m3 yang diproses di rumah kompos dengan penambahan 
activator kompos. Dari aktivitas tersebut, dihasilkan kurang lebih 90 kg kompos. Hasil kompos menghasilkan dua 
kemasan pupuk per 5 kg dan 25 kg digunakan untuk pemupukan tanaman yang ada di kampus.
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D. Pengolahan sampah anorganik ITS

Upaya pemilahan sampah  telah dilakukan mulai dari sumber sampah, dengan penyediaan bak atau bin sampah 
dengan warna yang berbeda dengan pemberian label yang jelas. Sampah plastik dan kertas yang dikumpulkan 
dikerjasamakan dengan bank sampah/pihak ketiga. Penyediaan bottle bin, yakni wadah sampah yang didesain 
unik oleh mahasiswa antar departemen, merupakan upaya pemanfaatan sampah di kampus ITS. 
Meski telah tersedia papan pengumuman elektronik namun masih banyak digunakan spanduk atau banner 
terutama untuk kegiatan-kegiatan akademik dan kemahasiswaan. Untuk mengelola limbah spanduk atau banner 
terutama yang berbahan dasar vynil, dilakukan pengumpulan limbah spanduk dan banner bekas dengan penjad-
walan tertentu setiap bulannya dan digunakan kembali untuk keperluan tertentu. 



E. Pengelolaan Limbah B3

Limbah Bahan Beracun dan Berbahaya (B3) diwadahi dalam kemasan wadah khusus dengan pelabelan yang 
sesuai di sumber penghasil untuk kemudian disimpan sementara.  Area penyimpanan sementara limbah B3 di 
departemen yang disimpan dalam wadah dengan label khusus  yang kemudian diambil oleh pihak ketiga yang 
berijin dengan jadwal pengambilan di setiap semester. 

Sementara kebijakan pengelelola limbah elektronik juga telah dilaksanakan di  ITS. Saat ini terdapat dropbox 
limbah elektronik (E-waste) yang tersedia di Departemen Manajemen Bisnis, Teknik Mesin, Teknik Elektro, Statis-
tika, Biologi, Kampus ITS Manyar, Teknik Sistem Perkapalan, Teknik Lingkungan, Teknik Informatika, PWK, 
Gedung Rektorat, Gedung Riset dan perpustakaan.  Pipa pembuangan khusus dari lemari asam di laboratorium  
dibuat untuk menyalurkan udara asam sehingga unsur asam yang keluar merupakan udara yang bersih dan tidak 
berbahaya bagi lingkungan.
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F. Pengelolaan air limbah

Sesuai dengan arahan pengelolaan lingkungan hidup pada Dokumen Evaluasi Lingkungan Hidup (DELH) ITS dan 
Pergub Jatim no 72 tahun 2013 lampiran III.4 tentang baku mutu air limbah domestik, pengolahan limbah cair 
domestik dari setiap kegiatan yang ada di lingkungan ITS dilengkapi dengan Instalasi Pengolahan Air Limbah 
Domestik (IPAL) Anaerob Baffled Reactor (ABR) yang mengolah limbah cair dari kantin,  sementara beberapa 
kantin ada yang menggunakan IPAL ABR komunal, serta terdapat juga  IPAL sederhana dengan menggunakan 
grease trap dan kolam pengendapan yang mengolah limbah cair organik di Departemen Kimia.  

Pengolahan limbah ada  di Departemen Teknik Lingkungan dan Teknik Kimia untuk pengolahan limbah laborato-
rium non B3.  Pemanfaatan kembali limbah bekas air wudhu dikelola dengan kolam penampungan dan aerasi 
yang dimanfaatkan kembali untuk menyiram tanaman. 



AIR4

A. Program konservasi air ITS

ITS memiliki banyak program untuk turut serta memelihra air, salah satunya dengan program konservasi. Total air 
yang dapat dikonservasi secara alami oleh ITS sebesar 82,51% sepanjang tahun 2019. Salah satunya yakni 
melakukan Rain Water Harvesting untuk mendukung pengembangan Urban Farming ITS. Sementara di Departe-
men Perencanaan Wilayah dan Kota, menggunakan biopori sebagai program konservasi air.

Selain itu terdapat juga kolam dan danau yang sering dijumpai di ITS yang difungsikan sebagai area konservasi 
air dan ruang terbuka seperti  danau Grha ITS, danau asrama, danau 8 ITS, danau Statistika, kolam Departemen 
Teknik Mesin dan Kimia. Selain itu, terdapat Elevated structure atau struktur yang ditinggikan pada gedung-ge-
dung di ITS yang digunakan untuk mempertahankan fungsi daerah resapan air seperti di Departemen Teknik 
Fisika, Teknik Mesin dan Kimia. Constructed Wetland dan Long storage chanel di beberapa wilayah ITS difungsi-
kan sebagai salah satu konservasi air di ITS, yang dapat menyimpan air di saat kemarau. 
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B. Program daur ulang air ITS

Pengolahan air bekas wudhu digunakan sebagai air baku kolam (ikan) di kawasan Masjid Manarul Ilmi ITS dan 
sebagai sumber air penyiraman tanaman di sekitar masjid. Selain itu juga terdapat penggunaan air dari kamar 
mandi atau grey water untuk menyiram tanaman, hasil pengolahan ditampung di dalam constructed wetland. 
Hal ini terdapat di Departemen Teknik Lingkungan, Teknik Elektro, Teknik Industri, Teknik Informatika, dan Fisika.
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C. Aplikasi efisiensi penggunaan air di ITS

Efisiensi penggunaan air di lingkungan ITS diwujudkan dengan penggunaan hand washing tap, dual flush toilet, 
water sprinkler di toilet yang ada di masing-masing unit atau depatremen. Pengaturan aliran debit keran  air 
wudhu, dimana jika flush dengan ukuran besar memerlukan air sekitar 6-9 liter, sedangkan flush kecil mengeluar-
kan kurang lebih 3-4 liter air.
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TRANSPORTASI5

A. Layanan kendaraan antar jemput di ITS

Berkeliling kampus ITS dengan luasnya yang begitu besar sering menyulitkan untuk berpindah dari satu gedung 
ke lainnya, yang berbeda jika telah menggunakan bus kampus. Layanan antar jemput ITS secara gratis ini 
beroperasi di sekitar kampus dengan rute yang berbeda dengan total 20 tempat pemberhentian dan satu halte. 
Terdapat pula aplikasi Trans ITS yang dapat diunduh untuk memudahkan mahasiswa dalam mengetahui rute, 
jadwal, posisi bus serta lokasi bus . Aplikasi ini juga menyediakan fitur poin dan reward, dimana nantinya dapat 
ditukar dengan produk ITS.
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B. Kebijakan kendaraan tanpa emisi ITS

Sepeda kampus disediakan ITS secara gratis dalam rangka membiasakan civitas academica untuk mengurangi 
polusi. Sepeda kampus  tersedia di beberapa lokasi shelter. Peminjaman pun mudah, hanya dengan menukar 
kartu identitas, mahasiswa dapat berkeliling lokasi kampus. Tahun 2019, terdapat sebanyak 214 sepeda, semen-
tara bagi mahasiswa internasional, diberikan akses peminjaman sepeda kampus selama satu semester. 

Selain itu saat ini juga tengah dikembangkan mobil listrik yang diinisiasi ITS sebagai kendaraan angkutan internal 
kampus di masa mendatang bernama mobil listrik Limosin ITS.
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C. Program Inisiatif untuk mengurangi kendaraan pribadi di ITS

Ada hal unik dari program inisiatif dalam mengurangi kendaraan pribadi ITS. Program Ayo Nebeng atau aksi 
2in1, merupakan program yang terdapat pada Departemen Teknik Lingkungan dan Teknik Informatika dimana 
pengguna sepeda motor harus berboncengan untuk bisa masuk area departemen. Program ini rutin dilaksana-
kan satu bulan sekali pada minggu ke-2.
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Total area parker di ITS adalah 72.700 m2 atau sekitar 5,1% terhadap luas total kampus, yang menampung 
kendaaraan roda empat maupun roda dua. Selain itu, jalur pedesterian juga begitu penting sebagai tempat 
pejalan kaki yang mendapatkan hak akses fasilitas yang nyaman sebagai pengguna jalan. ITS memberikan 
fasilitas seperti tempat refleksi untuk lansia di sisi jalur pedesterian, tempat duduk yang dapat digunakan 
untuk istirahat, akses untuk difabel, dan adanya perbedaan ketinggian dengan jalan utama sehingga tidak 
terlewati oleh motor.
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PENDIDIKAN DAN PENELITIAN6

A. Pendidikan

Dalam mewujudkan program universitas sebagai kampus berkelanjutan, ITS terus berupaya yang terbaik 
termasuk dalam fokus pendidikan dan penelitian. Pada tahun 2019, terdapat jumlah mata kuliah yang terakit 
aspek keberlanjutan sebanyak 3008 dari total mata kuliah sebanyak 45332 atau lebih dari 20% dari total yang 
ada. Sementara terdapat organisasi mahasiswa yang terkait dengan aspek keberlanjutan sebanyak lebih dari 10 
organisasi di ITS.

Selain itu terdapat acara atau kegiatan yang terkait aspek keberlanjutan sebanyak lebih dari 47 acara seperti 
acara Hari Bumi yang merupakan kegiatan peduli ligkungan di pesisir pantai Kenjeran dengan kegiatan pengum-
pulan sampah plastik, kegiatan Mangrove in Action yang diadakan oleh Departemen Biologi ITS, ITS Plant Day, 
serta terdapat Go Green yang diadakan setiap tahun di ITS.

Terdapat pula kegiatan talkshow yang membahas green building dan renewable energy untuk memberi peng-
etahuan kepada masyarakat. Saat Dies Natalis, juga diselenggaakan acara bebas kantong plastik pada peringa-
tan Dies Natalis ITS. Di sisi lain, ITS juga mengadakan sosialisasi bercocok tanam sayur pada siswa Sekolah Dasar 
di ITS, seperti pembuatan kompos, biopeptisida, dan cara bertanam organik.

Tak kalah menariknya, tiap tahun terdapat acara tahunan di beberapa departemen maupun Badan Eksekutif 
Mahasiswa (BEM) seperti Uji emisi dan LITL oleh Departemen Teknik Lingkungan, serta Oceano yang merupakan 
kegiatan LKTI dan dialog interaktif oleh Departemen Teknik Perkapalan, serta kegiatan Surabaya Green Action 
(SGA) oleh BEM ITS.
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B. Penelitian

Penelitian di ITS selama tahun 2019 yang telah dipublikasikan, ada 300 publikasi yang terkait aspek keberlanju-
tan oleh ITS. Dan dana sekitar 49,82% dana universitas digunakan untuk pengembangan program sustainability 
(keberlanjutan).
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